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1. Dalam pruseﬂ- anacgara memulzi telazh hu-

bungan jasmani :-"1'-:'-"_:' ani. Aktivitzs rohani yzng per-
tama zda, sedang aktis - jesmani merupazkan sebuash aki-
bat. Dengan '1'l _ kemungkinan sebznyzk mungkin

penjajakan pada o <, B : 5 , dan aktivitas jas-

mani lainnyza, malks 2 Vme 1 ; skspresi total.
Di sini leb 5!{1 - 25 424 | 27 , AdAra, penulis
lakon maup ’( : s ¢ am ini
kemudien 1= t oleh
Ikranagara ‘Hr

Dalam kesad ang
lebih banyzk w op dan ma-
tode improvisas\ag : Jzglketn Teater Tran-

ce masing-mas '1-'.. 2l peng : Rang Gni. La-

kon-lzkon ifu fﬁ_?yn-: ormzsi bentuk maupun sema-

ngat upacs ya ag di Bali, lakon-lazkon lain-
nya dengan

tan Ikran=f

ora Bzli, merupakan keterliba-
ah-masalah sosial, politik,

ekonomi, huku ' 8ektor-sektor lainny2 yang bersing-

gungan del "Mmasyarzkat dan negara.
. Lakon Gusti £ pacara Rituzl Fodern," mentrans-

formasikan £ cak cak" menjadi "a him pom pong"
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ke.dalam lakonnya. Swara."a him pom pong" itu sendiri
dalam pementasan berfungsi sebagai iringan yang membe-
ri batas segmen-segmen dalam lakon ini. Tkranagara men-
coba untuk melembagakannya, yang kemudian menjadi kon—
vensi iringan dalam teaternyz; artinyz susra "a him pom

pong" menjadi ilustrasi, sound ef:=k, kumeci, serta merupa-

kan bentuk lain dari dialog.

Secara struktural lakon ini sudzh menyimpang dari ben-
‘%.::
fl\yzng ada. Pada bagian

tuk-bentuk lakon konvensioef

RE yang sapgat detadd dan rinmci.
falam. befituk seperti baris-ba-

ris puisi, sert pa dizlog panjang disampaikan de-

ngan bentuk puisi. BilaNlakon/ini dipentaskan, maka
akan menampilkan sebuah realitas pentas yang teatrikal

dan puitis.

Lakon Gusti karya IKranagara ini dapat diklasifikasikan
sebagai "teater total,"™ sebzb lakon ini merupakan kum-
pulan dari berbagai umnsur seni yang ada, dan juga pada

akhir lakon ini terjadi peleburan antara pemain dengan

penonton dalam sebuah diskusi.

Lakon Gusti cenderung kembali kepada wujud teater dalam
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bentuk primitif, bentuk sederhana, menggun=zkan bzhasa ge—
rak yang telah mengzlami stilisasi dalam berbzgai aspek.
Dengan lebih mengutzmakan bahasa visual lakon ini dapat

membawa imzji penonton ke dzlam atmosphere ritual. Ikra-

nagara dalam lakon ini telah mengembalikan teater kepada
kemurniznny=s, dengan mengurangi kata-kata yéng verbal ser-
ta aman=t, namun diskusi padza skhir izkon justru merupakan

sebuah uszha untuk mengukuhkan amanat.

B. Saran

), L\
V] ‘. y = g L“..
nuntun ke dalaa,“oaiisitrAmns.ngﬁfgrltgal, ; r¥{a menawar-

;| l jd\\ ey
0 Penwa LeaNam

W N —7
adalah sebuah uisapa “mdgcariany@es

kan sebuah kref

.

sia dengan :-;{fl i semayh

onal yang sudQ:xa'.. Ehust
telah mentransnfngiﬁ
cak cakr ke dzlam Q=g

N
selama Ini tentang berw

sederhana Umar Eayam mengataka“"iéhwa, "Pada hakekatnya

ez tar

avant-garde, saya kira adalah cara lain s2ja untuk b2rbica-

ra dengan akar lama yang disebut seni tradisional."™
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RTYAYAT SINGKAT PENULIS

Bagus Prabowo lahir di kota Blitar 2 Juni 1967.
Dibesarkan dalam keluarga modern, walaupun moyangnya ada-
lah manusia Jawa yang sangat akrab dengan duniz mistik
dan klenik., Pendidikan TK, SD, SVP, SMA diselesaikan di
kota kelzhirannya. Awal perkenalzannya dengan genre tea-
ter modern adalsh ketika di _ﬂwden?an menyuitradarai la-

kon Nafas-Nafzs Seraﬁuh,- hﬁra..u_a '“ﬂk-—ﬂ'&d Rgbem

Selama di Ynuya, mulai T%Hn:t 19 e, *iﬂae: banyak
bergaul dengan geniflan-sen T basam,,_ tapi |pefdlih men-
jadi cantrik dari hﬂbel‘a‘ﬂ& senimen \B&rsisihy “\Bg’uerapa

tzhun menjadi gpsgpt= "l‘ea+e'r‘ A,:C::::EIE fGWauﬁ:.

Tulus dArDNIST ;:uruﬁan ”eauar a.iis.J_h tmnﬁﬁiﬁc awsl

memasuki gerbang\dupia L{naenLart k:n..:.qam 3 djula’ft*ater.
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